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@)  LATAR BELAKANG

MP3EI

SOLUSI: TRANSPORTASI LAUT

POTENSI: RENCANA BELANJA KAPAL
PEMERINTAH SENILAFRP 53.15 T

g

MEMPERKUAT SEKTOR INDUSTRI
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~ISU KESENJANGAN ANTAR WILAYAH & -

KONEKTIVITAS ANTAR PULAU




@  DATA OVERVIEW

Rencana Pemerintah mengenai Jumlah Kebutuhan Kapal ~ Target pembangunan industri galangan kapal

Indonesia dalam negeri dalam RPJMN tahun 2014-2019
Kapal Barang Perintis Kapal Pelayaran : :
15000 DWT 40.000 DWT Setara 208 TEUS o Peningkatan kemampuan SDM Industri
yat :
UL 1.000 TEUs 3.000 TEUS perkapalan nasional
Jumlah Miliar Jumlah Miliar Jumlah Miliar Jumlah Miliar
Kapal Rupiah Kapal Rupiah Kapal Rupiah Kapal Rupiah
m 10 2,500 0 0 8 1,280 50 2,500 Pengembangan industri komponen kapal
m 10 2,500 0 0 7 1,120 100 5,000
9 2,250 12 5,400 4 640 120 6,000 — — :
B 2500 12 5400 4 640 130 6,500 Fasilitasi program restrukturisasi industri
m galangan kapal
8 2,000 13 5,850 3 480 100 5,000
46 11,750 37 4,160 500 25,000
*Nilai investasi pengembangan 24 pelabuhan : RP 39,5 T engembangan kawasar] Lamongan Sebagal
awasan khusus Industri Perkapalan

*Nilai investasi pengadaan kapal : RP 53,15 T




¢) FAKTADIJAWATIMUR

Lokasi: Strategis.

Ada KIKAS

Berada di
Pelabuhan Tj.
Perak

& NASDEC

Harga lebih murah

Kualitas lebih baik

Market share lebih besar

Kapasitas produksi lebih besar

Lokasi lebih strategis




PENDEKATAN SOLUSI

Interdependensi dan kompleksitas antar
elemen

Strategi Pengembangan:
Peningkatan daya
saing (competitive
advantage) KIKAS

Jawa Timur Memiliki feedback informasi

Perilaku sistem berubah terhadap waktu

Adanya hubungan kausal yang
bersifat sirkular




¢ RUMUSAN MASALAH

Penurunan performansi dari beberapa elemen Klaster Industri Perkapalan
(KIKAS) sehingga harus dilakukan pemilihan skenario strategi yang efektif
untuk meningkatkan daya saing KIKAS Jawa Timur.




@  TUJUAN PENELITIAN

Memformulasikan model secara komprehensif
untuk menggambarkan Klaster Industri Perkapalan
(KIKAS) Jawa Timur dan lingkungannya.

©

i

® O
Mengidentifikasi variabel yang Memperoleh skenario strategi peningkatan
berkontribusi terhadap model daya saing Klaster Industri Perkapalan
Klaster Industri Perkapalan (KIKAS) (KIKAS) Jawa Timur dengan pendekatan
Jawa Timur. metodologi sistem dinamik.




9»  RUANG LINGKUP PENELITIAN

BATASAN

Rekomendasi strategi
diberikan pada Industri
Inti KIKAS Jawa Timur.

Institusi Pendukung yang
dibahas dalam penelitian ini
adalah institusi yang terkait
dengan riset pengembangan
desain kapal pada KIKAS
Jawa Timur.

Produk industri galangan kapal
yang diamati adalah produk kapal
dengan bahan baku utama berupa
baja.

Proses bisnis yang dibahas
dalam penelitian adalah
shipbuild

ASUMSI

Tidak terjadi perubahan
struktur industri perkapalan
pada KIKAS Jawa Timur.

Kebijakan dasar
pengembangan KIKAS tidak
mengalami perubahan.

Space/lahan pengembangan
fasilitas galangan kapal
masih cukup tersedia di Jawa
Timur.




@)  PENELITIAN SEBELUMNYA

. Topik Penelitian :
Penulis Elemen Sistem

Metode . . . Future Research
(tahun) Indikator Klaster Industri Sistem pembeda Amatan

Daya saing  Industri Maritim Dinamik

- Indikator yang Model yang dihasilkan dapat
Linetal -Sistem dihasilkan untuk Klaster dikembangkan dan dikhususkan
Vv Y
(2006) dinamik klaster industri industri untuk jenis klaster industri yang
secara umum berbeda
Dapat dikembangkan menjadi
Hasil penelitian Klaster
Partiwi penelitian mengenai indikator
- SMART Vv v v berupa indikator ~ Agroindustri
(2007) kinerja untuk sektor maritim
kinerja klaster hasil laut

yang lainnya




PENELITIAN SEBELUMNYA

- Sistem - Indikator daya saing Klaster industri
\Y)
dinamik - jenis klaster industri | minyak dan gas bumi

, - Literature Faktor-faktor penentu daya

Liu & Tan - pendekatan metode

Review Vv Vv Industri Perkapalan  saing Industri Perkapalan di
(2011) - regional klaster -

- Eksplorasi China
Mufianah - Sistem - Indikator daya saing  Klaster idustri minyak

\Y Vv \Y

(2013) dinamik - jenis klaster industri atsiri

Model ini belum
mengakomodasi ukuran kapal
dan rentang waktu tertentu,

Jiang et al - Statistical sehingga nilai tukar mata
Vv Vv Vv - Indikator daya saing  Industri Perkapalan
(2013) Method uang tidak dapat terukur.

Namun model yang
dikembangkan akan menjadi

input dalam penelitian.




PENELITIAN SEBELUMNYA

Mengakomodasi
- Indikator Daya kedinamisan perubahan
Lee et al . Klaster Industri | dari kondisi faktor-
\Y) \') \' saing . :
(2014) Perkapalan faktor daya saing dari
- regional klaster masing-masing negara
yang diuji

Model yang diihasilkan

. . belum mengakomodasi
Park et al - ruang lingkup Industri

- Sistem dinamik V V faktor keuangan dan
(2014) penelitian Perkapalan | iungan investasi

eksternal

- Business Model

Canvas (BMC) Klaster Industri

Pratiwi - Indikator Daya

Vv Vv Vv Vv Perkapalan
(2016) saing klaster

Jawa Timur

- Sistem dinamik




@)  GAPPENELITIAN

Penelitian
mengenai Daya
saing klaster

Penelitian Penelitian dengan
mengenai metode
. Industri Maritim Sistem dinamik

N\

Park et al (2014)

Lee et al (2014) Lin et al (2006)

Partiwi (2007)

Park et al (2014) Putri (2010) Lin et al (2006)

Mufianah (2013)

Jiang et al (2013)




() FLOWCHART PENELITIAN

Tahap Identifikasi Variabel dan Konseptualisasi Model

( St >
v

Pengumpulan Data
Pengumpulan data primer dan sekunder
meklui studi literatur dan in depth interview

v

Identifikasi Variabel
—»{ ldentifikasi variabel yang terkait dengan kondisi sistem Klaster Industri Perkapalan (KIKAS)
Jawa Timur dengan Business Model Canvas (BM C)

4
Konseptualisasi Model

Pembuatan Causal Loop Diagram




() FLOWCHART PENELITIAN

Penyusunan Mode!l Simulasi
1. Penentuan dan Pembuatan Stock and Flow Diagram
2. Formulasi Model Simulasi Dinamis

I

Running Model Simulasi
1. Uji coba Model Awal
2. Verifikasi dan Validasi Model

Uji Struktur Model Uji Parameter Model Uji Kondisi Ekstrim 2 Eif;i‘a‘:,m”

Tidak

Valid?

Penerapan dan Pemilihan skenario strategi Pe ningkatan daya saing
Klaster Industri Perkapalan (KIKAS) Jawa Timur

|

B




() FLOWCHART PENELITIAN

Tahap Analisis Dan Interpretasi Output

B
v
Analisis dan Interpretasi Output

v

Penarikan kesimpulan dan saran

e




IDENTIFIKASI SISTEM AMATAN

Model KIKAS Jawa Timur

Industri Permesinan

dan Perkakas dll

Infrastruktur

Pemerintah

- Disperindag Provinsi
Jawa Timur

- Dinas Perhubungan
Laut Jawa Timur

Lembaga Penelitian
- NASDEC ITS
- PPNS ITS

Lembaga Keuangan
- BANK

Asosiasi
- IPERINDO




IDENTIFIKASI SISTEM AMATAN

Analisis Kebutuhan Elemen KIKAS Jawa Timur

Elemen Klaster Kebutuhan

Industrilnti | e Kemudahan pasokan bahan baku
¢ Harga bahan baku yang kompetitif
e Peningkatan kapasitas produksi
e Peningkatan Marketshare
* Peningkatan pendapatan

Industri & Peningkatan pendapatan
Pemasok | e Peningkatan marketshare
e Harga jual bahan baku yang stabil
Industri e Kualitas kapal yang baik
Pengguna e _dffer sales service yang baik

e Harga kapal kompetitif dibanding kapal impor
e Peningkatan kualitas desain

Industri e Peningkatan pendapatan
Pendukung o Peningkatan marketshare
Pemerintah = e Peningkatan pendapatan daerah dan negara

¢ Perkembangan subsektor/sektor Industri Maritim terkait karena
peningkatan daya saing Industri perkapalan

e Penyerapan tenaga kerja ‘



() IDENTIFIKASI SISTEM AMATAN

Komponen Daya Saing

Production |

Ship

S Delivery

\Quality )




@) KONSEPTUALISASI MODEL

Input Output Diagram

Input lingkungan :
- Kebijakan pemerintah
- Iklim usaha

Output yang diharapkan :

Input tak terkendali : - Profitabilitas proporsional anggota klaster yang
- Nilai tukar rupiah baik dan sustain
- Inflasi

»{ - Peningkatan Marketshare Nasional
- Kualitas produk baik

- Sinergi antar anggota klaster

- Daya saing berkelanjutan

- Perilaku supplier
- Infrastruktur Nasional

Dayasaing
Industri Galangan
Kapal Jatim Jatim

Input terkendali : [ | | Output yang tidak diharapkan :

- Harga bahan baku Nanaiemen - Penurunan Harga Kapal

- Tenaga kerja S Jeme - Peningkatan Biaya Produksi
Pengendalian

- Fasilitas & kapasitas produksi - Marketshare tidak tercapai
- Teknologi proses - Konflik antar anggota klaster




KONSEPTUALISASI MODEL

Exchange Rate

Causal Loop Diagram  woscapics  impor e Engineering Design Suppor
to import price C\ /
+
import & local contribution a7 { _—9Quality Control

Price of Material . h
(0 Ship quality
Material cost

+
o COSIQ\‘ / Laborcost + Customer satisfaction
v ) Competitive advantage
Manufacturing OH ompetiti g
Cost of Goods Sold
Retained earning
- * PPH 21

Ship pric
Net profit B L Market demand

40000 DWT
+ \eOperating Expenses Market demand
Market demand 4180 DWT
15000 DWT +
\ﬁket demarE/

VA
Ship completed
Revenue
Asset v v 7
+ Marketshare
\e Salem
+
Investment support3 Increase asset 3

ship delivery time

1

Ship delivery

ROA

+

) Ship design time
Ship production /
+ Fulfill Time [ o
Material delivery
Untullfilled order + Ot A time
New ship order
+
Total order
+
Delay time delivery
o Q) In+novative Ability

Production capacity

+
Investifient @ ~a :]

environment Investment

Regulation laws / \O

Investment requirement
ratio investment from

retain earning

+

R&D Investment




@) KONSEPTUALISASI MODEL

Stock and Flow Diagram

Sektor Sub-Model Industri Inti:

L Produksi Profit
Advantage

Time

“ manusia Allocation

Model Utama Sistem KIKAS

SUPPLIER INTI USER




KONSEPTUALISASI MODEL

Stock and Flow Diagram — Sub-Model Industri Inti

mi= B

PRODUCTION SECTOR

0

COMPETITIVE ADVANTAGE SECTOR

8

order

cost margin

shipbuild rate

ales DWT

SB STOCK ORDER SHIPBUILD

COMPLETED

SER.ship delivery

)

.R&D standard WORKING TIME REMAINING

skoring

INNOVATIVE ABILI skoring

SHIP DELIVERY TIME USER.demand DWT15000

COMPETITI

ADVANTAGE USER.demand DWT40000

Quality
Control

order
shipbuild rate

COg1T OF GOODS SOLD

effective hour

manhour require
per DWT

labor r
per

penalty

&

&

adde
SUPPORT.ED support

manhour available - _
manhour require

per DWT

SUPPLIER.material delay effect
SUPPORT.ship design time




KONSEPTUALISASI MODEL

Stock and Flow Diagram — Sub-Model Industri Inti

RESOURCES SECTOR

8

3

TIME ALLOCATION SECTOR

SB produgtion SB available facility

acility\utility facility SB hour

SB facility gap rate

SB facility
capacity

SB FACILITY GAP — manhour require
REMAINING SB facility gqp per DWT
4 CILITI
skIPBULD
RETAIN EARNIN ' >
cility SB rate

= SUPPORT.investment
- environment
ratio invested

from profit SB facility

investment cost

total organic workforce

WORKING TIME RE

allowan wark shift

hour per month
effective hour

O

total wark shift

WORKING T{ME REMAINING

effective hour

manhour used

NEW STAFF

Q
performans
new staff I

EXPERIENCED

total manhour

performance
exp staff

ratio of

aff time training

our available




@) KONSEPTUALISASI MODEL

Stock and Flow Diagram — Sub-Model Industri Inti

miE] 3 HUMAN CAPITAL SECTOR

-

time i training
. staff tigne training
hiring delay

to open vagancy STAFF
POSITION POSTED XPERIENCED &TAFF

ﬁ\/st}}(ring
P average time to quit
e . indirect organic WF
labor require wofkforce gap f__tgtal organic workforc 9
per month
direct organic WF

replaced staff

labor required

effective hour




KONSEPTUALISASI MODEL

Stock and Flow

Diagram —

@ o

PROFIT SECTOR

Sub-Model Industri

Inti

SUPPORT.ED support

rating cost
margin

Revenuie

labor cost maggin manufacturing overhead
price per DWT magn

type 40000

margin profi

¥
laboricost g

price per DWT
type 40000

LIER.matertal cost

ead cost  other€xpenses margin

cost margin other cgst

evenue
price per DWT

type15000

Joy

revenue

Z

eskalasi gro

eskalasi price DWT15k

hipbuild Ry

DWT40000 rate

FACILITIE
S
SHIPBUILD

B facility
investment cost

ROA yearl

RETAIN EARNING

DWT15000 rate

price per DWT

venue
Operating expen: @
DW 15000 revenue $ profif rate

penalty cost
u penalty
price per DWT W}

’/\ type4180
N
V]

DWT40000 rate

DWT40000

eskalasi price DWT4180

=== ®

operating cost
margin

type15000 SUPPORT.PPN sales

SUPPORT.PPH21

. T4180 revenue
price per DWT

type4180

DWT4180 rate

sales DWT

TYPE DWT4180

DWT15000 rate

DWT4180

total contribution

Table 6

| F=0—

annual ROA

acility SB rate

Bo— 6

modal purpose

ratio invested

from profit

ROA

—O0—3

record roa rate

roa rate

e




KONSEPTUALISASI MODEL

Stock and Flow Diagram — Sub-Model Industri Pemasok

I:@ E SUPPLIER

material cost INTI.Revenue

SUPPORT.import tax

import cost
steel proportion

cost of —
material survey =
price of steel
SUPPORT.exchange rate

jt Rp order L%

O

material delivery time

O

material availability

INTl.order
shipbuild rate

ratio Iwt per dwt




KONSEPTUALISASI MODEL

0o i MARKET SECTOR a8

£y

INTI.customer satisfaction

Stock and Flow
Diagram — cseffeet
Sub-Model Industri oy omper
Pengguna =

‘-EI SB asset eff
DWT40000 quantity demang’ DWXL5000
DWT40000 demand 4180 INTI.FACILITIES
SHIPBUILD
DWT15000 quantity = SBfacility existing ..
DWT15000 quantity INTI.SB facility
DWT4180 capacity
DWT4180

ORDER DWT40000
demand DWT40000

3

rder dwt40k delivery DWT40k

ORDER DWT15000
v L
O. (J

order dwt15k delivery DWT15k

ship delivery

ORDER DWT4180

@, 3

delivery DWT4180

Noname 10

demand DWT4180




KONSEPTUALISASI MODEL

Stock and Flow Diagram — Sub-Model Industri & Institusi Pendukung

& 5] SUPPOR...ITUTION &

/] E:]| REGULATIONS AN...THER CONDITIONS

8

<

ship design time

O

R&D standard

ED support

@

percentage R&D

S ol Tn

regulation laws investment

environment (=1

investment
support

(%' (%» (%-E» @

import tax ppPH21 PPN supplier PPN sales

INTI.COMPETITIVE
ADVANTAGE

exchange rate

(=




MODEL SIMULASI

Verifikasi Model — Cek Unit

(s) STELLAY GALLEY-LA CLUSTERSTM () ste SALLEY-LA CLUSTER.STM [INT BEEE
File Edit View Model Run Help File Edit View Model Run Help
0,0/ £,0, [2)8 mel= THE R&§E 0<,0,4,0 28 rmem THE REiS
@
(5) STELLA = t ) STELLA R
= O, nia] COMPETITIVE ADVANTAGE SECTOR { S PRODUCTION SECTOR
All units within your model appear to be - Allunits within your mode! appear to be

3 consistent. . consistent

£ £y

= §

2 o time PORT.ship design time e
i SUPPLIER INTI us SUPPORT percknage ReD "\ /ﬂ p desig {3

- = \ S R;'D we \ SHIPBUILD dela 8 delivery USER market share

E Standar
[ e
g 8 I 0
T + INNOVATIVE ok \
ABILTY value of shipbuild rate S8 production @:
‘ SHIP DELIVERY TIME SB dehvery )

- . EMAND 4 b‘\ ©5’\ s

° T 2 gap

2 s ANANINCE per month B ot customer satisfaction

: . s I2b 2t i

c 5 value of value ff USER.market size orgizn:m r: 4 3 >, productivity of -

$ $  PRODUCTION COST SHIP QUALITY SB jatim L B faciity promised S8 delivery

8 oo 0 kL

. L PRODUCTION COST USER.market share labor productivity

nls] RESOURCES SECTOR
SB facility amxj/ cost of utiity
SB utlllzatlon cost
SBf cility utlllty

] | B

| B S]] g b in o e

Hasil Cek Unit Model Utama

Hasil Cek Unit Sub-Model Produktivitas




MODEL SIMULASI

Verifikasi Model — Cek Error

(s) STELLA9.1.3 - GALLEY-LA CLUSTER.STM (S) STELLA9.13 - GALLEY-LA CLUSTER.STM [INTI] [=[&@]=]
File Edit View Model Run Help File Edit View Model Run Help
O o)) [2]= o @em  TE (b & § & O 040 [2.8 Emesm TE &€&
&
1
- i} COMPETITIVE ADVANTAGE SECTOR 8 ] PRODUCTION SECTOR
@
L=
E
2 ’ SUPPLIER.material delive IPPORT.ship design time e
= SUPPLIER INTI USER SUPPORT percentage R&D .
| . SB ORDER SHIPBUILD delay/SB delivery USER.market share
romised SE delivery D
Model Verification od S8 deliver Model Verffication COMPLETE
] Entity Count: 4 of 161 8 Eniity Court: ~ 33of 161
= =
0 INNOVATIVE 0
ABILITY value of @:
[Werfication Complete. Mo erors were found. SHIP DELIVERY TIME Werification Complete. Mo errors were found. |
5
35 SUPPORT 4
<} -]
= =
I (@) Verbose Quist | value of valus of @) Verbose Quiet i ladbm . produc;!-fvffy of .
\ A ire Pl
._‘% Sta -‘Fi ) PRODUCTION COST SHIP QUALITY Start 3B facilly promised SB delivery
o o . SR gap
% i PRODUCTION COST U per month
W L ODUCTION COS USER.market share labor producthity
iz RESOURCES SECTOR
SB facility availzble cost of utilty O/_\"
SR utilization cost
SB utilization cost
SB facility utility
aa sl )
e SR maintenance cost ~
| 3 TR ] e F] | S = e 4 i

Hasil Cek Error Model Utama

Hasil Cek Error Sub-Model Produktivitas




@) MODELSIMULASI

Validasi Model

0000

UJI STRUKTUR UJI PARAMETER UJI KECUKUPAN UJI KONDISI
MODEL MODEL BATASAN EKSTREM




MODEL SIMULASI

Validasi Model

UJI STRUKTUR MODEL

Penyusunan model melibatkan beberapa expert
yang memahami konsep industri perkapalan dan
merupakan praktisi pada industri perkapalan Jawa
Timur.

Pembuat model melakukan in depth interview
dengan expert mengenai model sistem amatan.




@) MODELSIMULASI

Validasi Model

UJI PARAMETER MODEL

Dilakukan dengan melihat dua atau lebih variabel
yang saling berhubungan, kemudian dibandingkan
antara hasil logika aktual dengan nilai simulasi
modelnya.




@) MODELSIMULASI

Validasi Model

UJI KECUKUPAN BATASAN

Variabel yang kurang berpengaruh dihilangkan/tidak
dimasukkan ke dalam model




MODEL SIMULASI

Validasi Model

UJI KONDISI EKSTREM

Untuk menguji apakah persamaan masih berlaku bila
dimasukkan nilai ekstrim dan apakah model dapat merespon
nilai ekstrim

35,000.00

30,000.00
< 25,000.00
©

£ 20,000.00
-4

< 15,000.00 1
8 ‘
= 10,000.00 |

5,000.00
0.00

Profit Rate

@ [\inimum
e NOrmal

Maksimum

1 5 9131721252933374145495357

Bulan

Juta Rupiah

Steel Material Cost

1 5 9 131721252933374145495357
Bulan

e Minimum
s NOrmal

Maksimum




@  HASILSIMULASI MODEL

Sektor Competitive Advantage

ﬁ 1: INT..DVAMTAGE 2: INTL..ODSE SOLD 3: INTIL..E ABILITY 4: INTL...ERY TIME

4‘ _ _ \ Variabel respon: competitive

advantage
[ Variabel devenden: inmovative abilty
_______________________________________________________________________________________________ delivery time, ship quality dan cost of

‘ : : : : goods sold

0 Variabel kritis: delivery time

0.0 15.00 300D 45 0D 6000
Page 1 Months 1211 A Tuwe, Jun 28, 2015
? Untitled




HASIL SIMULASI MODEL

Sektor Profit

Grafik Informasi Variabel Sektor Profit

|

4:

4:

Fags 1

1: COGS Z: labor cost 3: other cost 4: overhaad cost

2.}4:,???_ ..................................................................................................
2000

L]
000

300D 45 00 80.00
Months 12:23 A Tus, Jun 28, 2015

? Untitled

COGS=LC+OHC+MC +
OC

Cost tertinggi: material
cost & labor cost

Dasar ide formulasi
skenario 2 & 3




HASIL SIMULASI MODEL

Sektor Profit

Hasil Running Submodel Industri Inti Sektor Profit

Variabel respon utama: ROA

Nilai aset dibentuk dari biaya
investasi dan fasilitas shipbuild

Profit = Revenue - COGS

Dasar ide formulasi skenario 1
&5




@  HASILSIMULASI MODEL

Sektor Produksi

ﬁ 2 INTLE...TOCK ORDER  2: INTI.58 production 4; [MTI.58 deliveny
a0 e Variabel respon utama: shipbuild
______________________________________________________________________________________________________ delivery
1 g
4 Bt R Variabel kritis: order shipbuild rate,
| shipbuild stock order, dan shipbuild
I production
- 4
z o ——4—? j ] B Tidak ada penambahan kapasitas,
4: D — | s | — 1 . . . .
0.00 15.00 30,00 45.00 =0 |  tidak ada investasi fasilitas
Fags 1 Maonths 12:23 AWM Tue, Jun 28, 2016
2 Untitied




HASIL SIMULASI MODEL

Sektor Pengguna

Variabel respon utama: marketshare
shipbuild

Variabel kritis: competitive advantage dan
skoring COGS

Resume: untuk mempertahankan dan
meningkatkan marketshare, maka harus mampu
mempertahankan dan terus meningkatkan daya
saing




SKENARIO KEBIJAKAN

N #3

#6

INVESTMENT
SUPPORT

R&D IMPORT
INVESTMENT TAX

PENINGKATAN PENINGKATAN PERSENTASE PERSENTASE ENGINEERING PENINGKATAN
RASIO INVESTASI RASIO PAJAK IMPOR PPN DESIGN PERSENTASE
FASILITAS PERCENTAGE R&D  KOMPONEN SUPPORT INVESTMENT
SUPPORT




SKENARIO KEBIJAKAN

SKENARIO 1: PENINGKATAN RASIO INVESTASI FASILITAS

#H1 Rasio jumlah yang diinvestasikan untuk fasilitas produksi
FACILITY dan repair dengan total profit yang diperoleh.

INVESTMENT

Peningkatan dari 20% menjadi 30%




SKENARIO KEBIJAKAN

SKENARIO 2: PENINGKATAN RASIO PERCENTAGE R&D

H

Jumlah investasi yang dikeluarkan untuk riset dan

R&D
& pengembangan dari profit yang diperoleh.

INVESTMENT

Peningkatan dari 0,001% menjadi 0,003%




SKENARIO KEBIJAKAN

#3 SKENARIO 3: PEMBEBASAN PAJAK IMPOR KOMPONEN

Kebijakan yang mengatur seberapa besar pajak impor yang akan dibebankan
pada material yang dibeli secara impor, mengingat rasio material yang
diperoleh dari impor cukup besar, yakni 70% dari keseluruhan material.

IMPORT
TAX

Tarif pajak eksisting: 10%
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SKENARIO 4: PENGHAPUSAN PPN KOMPONEN

Bea PPN komponen merupakan pajak yang dibebankan untuk pembelian
komponen kapal impor.

Tarif pajak eksisting: 10%
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SKENARIO 5: ENGINEERING DESIGN SUPPORT

Parameter kerjasama antara elemen industri inti dengan elemen institusi
pendukung (NASDEC). Output harapan mempersingkat waktu desain kapal

(ship design time), berkurangnya biaya manufacturing overhead untuk desain,
dan peningkatan ship quality.




@)  SKENARIO KEBIJAKAN

H6 SKENARIO 6: PENINGKATAN PERSENTASE INVESTMENT SUPPORT

INVESTMENT | Berupa dana dukungan investasi untuk KIKAS yaitu berupa dana sinergis, yaitu

SUPPORT dana yang dipinjamkan dari dan untuk antar sesama anggota (dalam asosiasi
maupun klaster) elemen industri inti KIKAS.




SKENARIO KEBIJAKAN

Hasil Simulasi Enam Skenario Kebijakan

Ske.n Bfla Ske-n bt St Skenario4: | Skenario5: | Skenario6:
Peningkatan | Peningkatan | Penghapusan : ; 5
St 3 - § Penghapusan | Engineering | Peningkatan
Aspek yang diteliti Rasio Rasio Pajak ?
! PPN Design Investment
Investasi Percentage Komponen Kormibonan Sibo SUBLORE
Fasilitas R&D Impor P P PP
Total Profit 2,517.29 3,108.15 3,504.68 4,217.70 3,039.36 3,143.21
Asset 408,000.00 408,000.00 408,000.00 408,000.00 408,000.00 408,000.00
ROA 0.049 0.0522 0.0570 0.0536 0.0492 0.0404
Cost of Goods Sold 11,366.99 13,188.02 12,323.84 14,056.11 12,878.96 13,336.79
Marketshare 0.1156 0.1347 0.1170 0.1175 0.1204 0.1156
Competitive Advantage 0.610 0.710 0.620 0.620 0.630 0.610
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Kontribusi Skenario Terhadap Aspek yang Diteliti

Total Profit

4,500.00
4,000.00
3,500.00
3,000.00
2,500.00
2,000.00
1,500.00
1,000.00
500.00
0.00

Total Profit

==@=Total Profit

1 2 3 4 5 6
Skenario ke-

ROA

0.06

0.05

0.04

0.03

0.02

0.01

ROA

=@==ROA

2 3 4 5 6
Skenario ke-

Jumlah Asset (Juta Rupiah)

450,000.00
400,000.00
350,000.00
300,000.00
250,000.00
200,000.00
150,000.00
100,000.00
50,000.00
0.00

Asset

2 3 4
Skenario ke-

=@ Asset

Production Cost

16,000.00
14,000.00
12,000.00
10,000.00
8,000.00
6,000.00
4,000.00
2,000.00

Cost of Goods Sold

3 4 5 6
Skenario ke-

=@==Cost of Goods Sold
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Kontribusi Skenario Terhadap Aspek yang Diteliti

Ship delivery time

0.1400

0.1350

0.1300

0.1250

0.1200

0.1150

0.1100

0.1050

Marketshare

1 2 3 4
Skenario ke-

=@=Vlarketshare

Competitive Advantage

0.720

0.700

0.680

0.660

0.640

0.620

0.600

0.580

0.560

Competitive Advantage

3 4 5 6
Skenario ke-

=@-— Competitive Advantage
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Hasil Simulasi Kombinasi Skenario

2 s Kombinasi Kombinasi
Aspek yang diteliti A LEE. LR, skenario 3, 4 dan | skenario 2, 3 dan
pekyang skenario 3 dan 4 | skenario 2 dan 5 - 7 - ”

Total Profit 4,631.66 3,364.50 4961.89 4,276.93
Asset 408,000.00 408,000.00 408,000.00 408,000.00
ROA 0.043475 0.0557 0.0855 0.0685
Cost of Goods Sold T1.921.61 14,256.44 14,200.43 12,255.00
Marketshare 0.1187 0.1394 0.1235 0.1377
Compefiive 0.620 0.730 0.650 0.720
Advantage




KESIMPULAN

Variabel berkontribusi

e R&D Investment (Percentage R&D) yang berpengaruh terhadap aspek daya saing innovative
ability, Pajak komponen impor dan PPN komponen yang berpengaruh pada sektor biaya
produksi, profit dan juga peningkatan ROA. Engineering design support yang berpengaruh
pada penurunan COGS, dan competitive advantage.

Model Klaster KIKAS

e Terdiri dari 5 sub-model yang merefleksikan tiap elemen. Tiap model memiliki variabel
respon dan kritisnya untuk skenario kebijakan/perbaikan.

Skenario Kebijakan

e 6 skenario kebijakan untuk meningkatkan daya saing KIKAS yaitu 1) Peningkatan investasi
fasilitas produksi, 2) Peningkatan investasi R&D, 3)Pembebasan pajak impor komponen, 4)
pembebasan bea PPN komponen, 5) Engineering design support dan 6) Peningkatan
investment support.
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Skenario Terbaik |

e Skenario 3 (pembebasan pajak impor komponen) dan skenario 4 (pembebasan
bea PPN komponen) menjadi skenario yang paling mempengaruhi aspek total
profit, ROA dan cost of goods sold. Skenario 2 dan skenaro 5 menjadi skenario
yang paling mempengaruhi aspek competitive advantage dan marketshare.

Kombinasi Skenario Terbaik

e Kombinasi skenario 2, 3 dan 4 memiliki dampak yang paling besar untuk
peningkatan marketshare. ROA, Marketshare dan competitive advantage
terindikasi mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Cost of goods sold
mengalami penurunnan, namun tidak cukup signifikan.
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Grafik Hasil Simulasi Kombinasi Skenario 3 dan 4
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Grafik Hasil Simulasi Kombinasi Skenario 2 dan 5
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Grafik Hasil Simulasi Kombinasi Skenario 3, 4 dan 5
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Grafik Hasil Simulasi Kombinasi Skenario 2, 3 dan 4




